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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta pembahasan yang telah 

disampaikan di Bab 4, penulis akan menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian yang telah penulis sampaikan di Bab 1. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Inovasi Produk yang dilakukan oleh Pempek Jalaq berdasarkan dimensi inovasi 

produk yaitu produk baru bagi dunia, perbaikan produk yang sudah ada, lini 

produk baru dan tambahan pada lini produk yang telah ada. 

a. Dimensi Produk Baru Bagi Dunia 

Dalam dimensi ini, Perusahaan Pempek Jalaq belum atau tidak melakukan 

inovasi apapun. Kendala yang dirasakan oleh Perusahaan Pempek Jalaq 

sehingga menghambatnya untuk melakukan inovasi pada dimensi ini adalah 

sumber daya manusia dan biaya. Inovasi dalam dimensi ini dirasa sulit untuk 

dilakukan jika tidak mempunyai banyak ide dan masukan serta biaya. 

b. Dimensi Perbaikan Produk yang Sudah Ada 

Dalam dimensi ini, Perusahaan Pempek Jalaq melakukan inovasi dalam hal 

pengemasan produk yang dihasilkannya. Perbaikan ini dilakukan dengan cara 

menambah opsi pengemasan agar bisa lebih menarik minat beli konsumen. 

Opsi pengemasan tersebut adalah pengemasan menggunakan besek, 

pengemasan menggunakan boks, dan juga pengemasan vacuum untuk 

layanan pengiriman ke luar kota. 

c. Dimensi Lini Produk Baru 

Dalam dimensi ini, Perusahaan Pempek Jalaq melakukan inovasi dengan cara 

menambah menu minuman yaitu es kacang merah, milky oreo dan juga es 

kopi susu. Minuman ini disediakan untuk menambah variasi minuman agar 

pelanggan yang memesan memiliki lebih banyak pilihan. 

d. Dimensi Tambahan Pada Lini Produk yang Telah Ada 

Dalam dimensi ini, Perusahaan Pempek Jalaq tidak melakukan inovasi 

dengan cara menambah menu makanan baru melainkan menambah opsi 
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penyajiannya. Tambahan opsi penyajian yang dilakukan oleh Pempek Jalaq 

adalah menambah opsi pempek rebus, pempek yang disajikan dengan kuah 

dan juga menambah opsi untuk pemesanan paket custom (hampers) untuk 

memenuhi keinginan pelanggan memesan dalam jumlah besar. 

2. Inovasi Proses yang dilakukan oleh Perusahaan Pempek Jalaq berdasarkan 

dimensi inovasi proses yaitu daya saing teknologi (the technological 

competitiveness), pembaruan teknologi yang digunakan (the updated-ness of 

technology used), kecepatan dalam mengadopsi teknologi (the speed of 

adoptions of the latest technological innovations in processes), dan tingkat 

perubahan dalam proses, teknik dan teknologi (the rate of changes in processes, 

technique and technology). 

a. Dimensi Daya Saing Teknologi 

Dalam dimensi ini, Perusahaan Pempek Jalaq memanfaatkan teknologi dalam 

proses produksi, proses pengemasan, proses pemasaran dan juga dalam 

proses pelayanan. Dalam proses produksi, Pempek Jalaq menggunakan alat-

alat dan mesin seperti blender, cetakan, spatula dan juga freezer. Dalam 

proses pengemasan, mesin yang digunakan adalah mesin vacuum. dalam 

proses pemasaran, Pempek Jalaq menggunakan media sosial instagram untuk 

memasarkan produknya dan untuk memperluas pasar. Dalam proses 

pelayanan, Pempek Jalaq menggunakan aplikasi Go-Food dan Grab-Food 

untuk melayani pembelian secara daring dan juga menggunakan jasa kirim 

Paxel untuk pengiriman luar kota. 

b. Dimensi Pembaruan Teknologi yang Digunakan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah disampaikan di Bab 4, Perusahaan 

Pempek Jalaq tidak melakukan pembaruan pada alat-alat dan mesin yang 

digunakan secara berkala, alat-alat dan mesin akan dipakai sampai rusak baru 

diganti. 

c. Dimensi Kecepatan dalam Mengadopsi Teknologi 

Berdasarkan pembahasan yang sudah di sampaikan di Bab 4, Pemilik Pempek 

Jalaq menyampaikan bahwa pemilik cukup cepat tanggap dalam mengenali 

teknologi terbaru namun tidak cepat dalam pengaplikasiannya. Hal ini terjadi 

karena kendala kurangnya biaya dan juga sumber daya manusia. 
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d. Dimensi Tingkat Perubahan dalam Proses, Teknik dan Teknologi 

Seperti yang sudah disampaikan di bab 4, Pemilik Pempek Jalaq 

menyampaikan bahwa tingkat perubahan dalam proses, teknik dan teknologi 

di Pempek Jalaq masih rendah. Kendala yang dirasakan pemilik adalah 

permasalahan biaya dan juga sumber daya manusia yang kurang mengerti 

untuk penggunaan mesin aplikasi dan yang kompleks, dan juga pemilik 

khawatir akan merubah kualitas dari produknya sendiri jika dilakukan 

perubahan dalam proses pembuatannya. 

3. Pembandingan Dengan Perusahaan Pempek Rama 

Dari hasil pembandingan yang disampaikan di Bab 4, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Pempek Rama memiliki produk yang lebih beragam dibanding dengan 

Pempek Jalaq. Menu-menu yang ada di Pempek Rama namun belum ada di 

Pempek Jalaq adalah pempek lenggang, pempek ebi, pempek keriting, pempek 

tahu, pempek panggang, rujak mie tahu dan mie celor. Dari menu minuman yaitu 

es campur, es cingcau, es duren, es tape, es markisa, es jeruk, es teh manis, es 

jeruk dan es lemon tea. Di Pempek Rama juga terdapat menu lainnya yaitu 

sambel ingkung, kecap asin icap, lempuk durian dan juga kerupuk mentah. Jika 

dilihat dari proses pelayanannya, secara menyeluruh Pempek Jalaq dan Pempek 

Rama sama-sama melayani pelanggan untuk makan ditempat, dibungkus dan 

juga dikirim, yang membedakan adalah Pempek Rama sudah aktif menggunakan 

marketplace shopee tetapi Pempek Jalaq belum aktif menggunakan shopee.  

Kesimpulannya, Pempek Jalaq sudah melakukan inovasi produk dalam 

tiga dimensi yaitu perbaikan produk yang sudah ada, lini produk baru dan tambahan 

pada lini produk yang telah ada. Dapat dikatakan Pempek Jalaq sudah melakukan 

inovasi produk dengan cukup baik namun masih perlu ditingkatkan agar tidak kalah 

dengan produk pesaing. Dalam hal inovasi proses, masih perlu ditingkatkan juga 

karena inovasi proses yang dilakukan oleh Pempek Jalaq masih rendah. Secara 

keseluruhan, kendala atau hambatan yang dirasakan oleh Pemilik dalam melakukan 

inovasi adalah kurangnya biaya modal dan juga sumber daya manusia yang 

memadai.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian, analisis dan kesimpulan yang sudah 

disampaikan diatas, penulis akan memberikan beberapa saran yag diharapkan akan 

membantu Perusahaan Pempek Jalaq dalam meningkatkan penjualan dan minat beli 

konsumen yang sedang turun akibat pandemi covid-19 dan juga membantu 

perusahaan untuk bisa lebih berkembang. Saran yang diberikan  adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan Pempek Jalaq sebaiknya meningkatkan inovasi produk yang 

dilakukannya. Cara meningkatkanya bisa dengan cara penambahan produk 

makanan baru atau melakukan perbaikan terhadap produk secara berkala. 

Pempek Jalaq juga bisa melakukan penambahan pada  menu minuman dan 

menu lainnya seperti kerupuk mentah khas Palembang atau makanan khas 

Palembang lainnya. Hal ini dilakukan agar menarik perhatian konsumen dan 

membuat konsumen memiliki lebih banyak pilihan dalam pemesanan. 

2. Perusahaan Pempek Jalaq sebaiknya meningkatkan inovasi proses yang 

dilakukannya. Pempek Jalaq sebaiknya memperbaharui alat-alat dan mesin 

yang digunakan menjadi alat-alat dan mesin yang lebih otomatis seperti 

blender dan mixer otomatis untuk mempercepat proses produksi, dan 

memberlakukan sistem pembayaran e-cash untuk mempermudah pelanggan 

untuk membayar. 

3. Perusahaan Pempek Jalaq sebaiknya secara berkala melakukan benchmarking 

kepada perusahaan pesaing yang lebih maju, misalnya dengan perusahaan 

Pempek Rama, agar tetap bisa bersaing dalam pasar dan meningkatkan 

penjualannya. 

4. Perusahaan Pempek Jalaq sebaiknya membuat akun shopee untuk memperluas 

jangkauan pasar dan memberi pelatihan kepada pegawai untuk 

mengoperasikan sosial media instagram dan aplikasi e-commerce shopee. 

5. Perusahaan Pempek Jalaq sebaiknya lebih memerhatikan kehigienisan dalam 

proses produksi seperti memakai sarung tangan, menyediakan tempat cuci 

tangan atau hand sanitizer pada saat berjualan, dan juga memakai masker. 

Terlebih pada masa pandemi covid-19. 
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